BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam sebagai pedoman hidup manusia tidak hanya mengatur
ibadah ritual saja, tetapi merupakan aturan lengkap yang mencakup aturan
ekonomi. Ekonomi tidak bisa lepas dari kehidupan manusia, sehingga tidak
mungkin Allah tidak mengatur masalah yang demikian penting.' Dalam
kehidupan, wawasan hidup seseorang, yakni gagasan sikap dan cita - cita
hidupnya akan terwujud apabila memiliki ketahanan hidup yakni
kemampuan, keuletan untuk menjamin kelangsungan hidupnya yang bahagia
di dalam suatu usaha pengelolaan hidup yang serasi.”

Strategi peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat diarahkan untuk
memperkuat kedudukan dan peran ekonomi masyarakat dalam perekonomian
nasional. Perubahan ini meliputi proses perubahan dari ekonomi lemah
keekonomi yang tangguh, dari ketergantungan kemandirian, perubahan
struktur ini mensyaratkan langkah-langkah dasar yang meliputi pengalokasian
sumber daya, penguatan kelembagaan, dan penguasaan teknologi. *

Menurut Mubyarto, ekonomi masyarakat dewasa ini berada dalam

persimpangan jalan. Potensinya untuk berkembang semakin terbuka, karena

! Hertanto Widodo, Panduan Praktis Operasional Baitul Mal Wat Tamwil (Jakarta: Mizan,
1999), 4.

* Moh. Soerjan, et al., Lingkungan Sumberdaya Alam dan Kependudukan dalam Pembangunan
(Jakarta : UI-Press, 2008), 256.

> Wardatul Asriyah, “Strategi Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi “dalam
http://jitoum.blogspot. com diakses pada 8 Mei 2014



seluruh bangsa sangat menyadari mutlak perlunya pemerataan sebagai pra
kondisi perwujutan keadilan sosial. Artinya ekonomi masyarakat kecil yang
selama ini tergusur atau tertekan. Perlu benar-benar digarap jika selama ini
pembangunan yang dilakukan cenderung berformalisasi karena segala
sesuatunya telah ditetapkan dan diatur dari atas, maka dalam
pembangunan yang memihak masyarakat menuntut semua perencanaan
keputusan dan pelaksanaan dilakukan masyarakat sendiri.*

Desa Campurejo adalah desa yang letaknya strategis, karena terletak di
wilayah pantura dan dekat dengan pantai, ada beberapa usaha yang dijalankan
oleh masyarakat seperti pertanian meliputi tanaman padi, jagung dan kacang
dan ada juga usaha pertokohan seperti toko alat-alat rumah tangga akan tetapi
menurut BPD desa Campurejo. Desa Campurejo mempunyai potensi
sumberdaya pesisir dan lautan cukup besar untuk dikembangkan guna
meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat.  Kegiatan
ekonomi dan aktivitas di wilayah pesisir dan lautan tersebut meliputi
budidaya perikanan (pertambakan), pencarian ikan tangkap (nelayan),
pariwisata, pasar ikan, serta kegiatan masyarakat pesisir lainnya. Dalam usaha
tambak kerang hijau harus memperhatikan pengelolaannya sehingga nantinya
akan mendapatkan keuntungan yang banyak.’ Produktivitas mengacu pada

jumlah barang dan jasa yang dihasilkan seorang pekerja per jam nya,

4Mubyarto, Reformasi Sistem Ekonomi (Yogyakarta: UIl PRESS, 2000), 7.
> Mahsun, Wawancara, Gresik, 1 April 2014,



produktivitas menjadi faktor penentu dari standar hidup dan pertumbuhan
produktivitas menjadi faktor penentu dari standar hidup.®

Desa Campurejo dekat dengan laut maka masyarakatnya mencari
penghasilan tambahan sebagai nelayan dengan mencari ikan di laut dengan
cara memancing dan menjaring. Sehingga dapat dilihat dampak dari kenaikan
BBM dan lain-lain dapat kita bayangkan ketika masyarakat harus memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari.

Dampak dari kenaikan BBM harga dan barang-barang kebutuhan
tersebut membumbung tinggi dan tidak stabil, sedangkan penghasilan
masyarakat tidak dapat mencukupi kebutuhan mereka lagi. Untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat, maka diperlukan strategi
atau tindakan - tindakan perbaikan atau peningkatan penghasilan sehingga
kesejahteraan bisa tercapai.

Pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan kegiatan dalam
pereckonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam
masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat.’
Kesejahteraan hidup merupakan dambaan setiap manusia, masyarakat
yang sejahtera tidak akan terwujud jika para masyarakatnya hidup dalam
keadaan miskin. Oleh karena itu kemiskinan harus dihapuskan karena
merupakan suatu bentuk ketidak sejahteraan yang menggambarkan suatu

kondisi yang serba kurang dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi. Keinginan

N.Gregory Mankiw, Principel of Economics Pengantar Ekonomi Makro (Jakarta: Penerbit
Salemba Empat, 2006), 56.

7 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Makro Ekonomi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001),
10.



masyarakat dalam hal peningkatan kesejahteraan Ekonomi adalah
sebagaimana diakui dalam Islam, yaitu memberi hak- hak yang pasti kepada
masyarakat dan menyediakan sebagai tata tertib sosial yang menjamin
kesejahteraan social bersama dan menghapuskan kemiskinan.®

Prinsip dasar aktualisasi prospektif terhadap bidang kelautan dan
perikanan untuk berkemampuan menjadi akar pertumbuhan perekonomian
masyarakat pesisir, Aktivitas pemanfaatan sumber daya laut dapat ditata
menjadi rantai ekonomi yang dapat memunculkan kegiatan ekonomi lainnya.’

Desa Campurejo banyak usaha petani tambak meliputi tambak ikan,
udang dan kerang. Pengelolaan tambak ikan bandeng telah lama dilakukan
para petani tambak baik secara tradisional maupun intensif. Meningkatnya
konsumsi masyarakan akan bandeng menjadikan usaha budidaya ikan
bandeng tahap demi tahap terus menunjukkan peningkatan. Perkembangan
yang pesat dari usaha budidaya bandeng di tambak harus pula diimbangi
dengan penyediaan benih (nener) secara berkesinambungan dalam jumlah
yang cukup dan berkualitas prima. Hal ini dimaksudkan untuk menjamin
ketersediaan bandeng sepanjang tahun pada tingkat produksi maksimal dan
berkesinambungan, Benih bandeng (nener) merupakan salah satu sarana
produksi yang utama dalam usaha budidaya bandeng di tambak. akan tetapi
Perkembangan teknologi budidaya bandeng di tambak dirasakan sangat

lambat dibandingkan dengan usaha budidaya kerang hijau. Faktor

® Gunawan  Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,1998),

Yahya,”Prospek ~ Kelautan”,  dalam http://royanimuslim.wordpress.com/2013/01/18/39/.
diakses 1 juni 2014.



ketersediaan benih merupakan salah satu kendala dalam menigkatkan
teknologi budidaya bandeng dan Selama ini produksi nener alam belum
mampu untuk mencukupi kebutuhan budidaya bandeng sedangkan harga
pakan juga mahal, oleh karena itu masyarakat beralih budidaya kerang hijau
karena jika di bandingkan dengan tambak bandeng kerang hijau ini lebih
prospek untuk kedepanya.

Di antara potensi sumberdaya alam yang dapat mengangkat taraf
perekonomian masyarakat pesisir adalah usaha kerang hijau. Kerang hijau
merupakan hasil laut segar yang dikonsumsi luas oleh masyarakat, hewan ini
banyak dimanfaatkan sebagai salah satu sumber protein hewani. Budidaya
kerang hijau atau biasa dikenal dipasaran dengan nama kerang Branjang
ternyata tidaklah sulit, disamping dengan biaya murah, budidaya kerang
hijau ternyata menguntungkan Kerang hijau ini merupakan salah satu jenis
kerang yang banyak digemari untuk dikonsumsi karena memiliki kandungan
gizi yang cukup baik. Berdasarkan hasil penelitian, kandungan gizi daging
kerang hijau sebanding dengan daging sapi, telur ataupun daging ayam.
Dalam habitat yang normal, kandungan kerang hijau terdiri dari air, protein,
lemak serta karbohidrat. Karena itulah, kerang hijau dapat bermanfaat bagi
kehidupan manusia misalnya untuk meningkatkan kerja organ hati manusia,
mengobati rematik termasuk meningkatkan daya tahan tubuh. Kerang hijau

merupakan salah satu jenis kekerangan yang mempunyai nilai ekonomis.



Rasanya yang enak didukung kadar protein yang tinggi menjadikan kerang
hijau sebagai makanan yang menyehatkan. '

Di desa Campurejo banyak masyarakat yang menggantungkan hidupnya
dari hasil tambak kerang mereka, dalam usaha tersebut mereka rela
mengeluarkan modal untuk membeli bambu tali dan menancapkannya di
laut. Mereka belum memikirkan apakah modal mereka akan kembali atau
tidak, yang mereka pikirkan hanyalah memperbanyak menancapkan bambu
yang dapat membantu dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi
keluarganya. Setelah semua dalam masa panen memang dapat membantu
meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarganya, tapi saat panen mereka
gagal mereka akan tidak dapat mengembalikan modal awal mereka.
Sedangkan untuk mengatasi kejatuhan ekonomi yang porak - poranda ini,
banyak dari warga masyarakat kita produktif, berinisiatif untuk
memberdayakan dan berusaha menciptakan usaha sendiri tanpa berharap
uluran tangan dari pemerintah. Salah satunya adalah warga masyarakat desa
Campurejo yang menciptakan usaha secara mandiri dan sampai saat ini
usaha tersebut masih berjalan walaupun sesekali pernah merasakan rugi,
tapi mereka akan bangkit lagi untuk memperbaikinya.

Persoalan ini menarik untuk dikaji, sebab kerang hijau lebih prospek
di banding dengan pertanian dan tambak bandeng karena dalam pengelolaan
kerang hijau tidak membutuhkan benih dan pakan usaha kerang hijau sangat

mandiri karena dalam peningkatan kesejahteraan ekonomi melalui usaha

" Arman Mazara Ahmad, “Budidaya Kerang Hijau”, dalam http://serdaducemara.wordpress.
com/2013/02/1 1/budidaya-kerang-hijau/ diakses 1 juni 2014.




B.

kerang hijau masyarakat tidak bekerjasama dengan lembaga keuangan
seperti koprasi BMT atau instansi terkait seperti perikanan tetapi budidaya
kerang hijau ini masih berjalan sampai sekarang dan bisa menambah

penghasilan, juga bisa menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat.

Identikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan  penjelasan  latar  belakang masalah, dapat
mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:
a. Kondisi perckonomian masyarakat desa Campurejo
b. Pembenihan ikan bandeng
c. Peluang kerja masyarakat
d. Pengelolaan usaha tambak kerang hijau di desa Campurejo
e. Strategi peningkatan kesejahteraan ekonomi
2. Batasan Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi masalah, maka penelitian ini akan
dilakukan pembatasan masalah agar penelitian ini lebih terarah dan
terfokus. Penelitian ini terfokus hanya pada kegiatan strategi pengelolaan
usaha tambak kerang hijau yang dilakukan masyarakat desa Campurejo,
Kecamatan Panceng, kabupaten Gresik untuk meningkatkan kesejahteraan

ekonomi mereka.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, identifikasi dan batasan
masalah, maka rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengelolaan usaha tambak kerang hijau di desa Campurejo,
Kecamatan Panceng, Kabupaten Gresik?
2. Bagaimana strategi yang digunakan petani tambak dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi melalui usaha tambak kerang hijau di desa

Campurejo, Kecamatan Panceng, Kabupaten Gresik?

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian
yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sechingga
terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan
pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang telah ada.

Seperti beberapa skripsi yang pernah peneliti kaji sebelum pembuatan

skripsi di antarannya:

1. Dogarawa Ahmad Bello, “Islamic Social Welfare and the Role of Zakah
in the Family System” yang bertujuan untuk memaparkan kesejahteraan
sosial dalam Islam dan peran sosio-ekonomi zakat dalam sistem keluarga
dan efektivitas dalam memerangi kemiskinan dan sosial ancaman di
masyarakat. Jurnal ini menegaskan bahwa sistem zakat menyediakan
mekanisme permanen dari dalam ekonomi, untuk terus mentransfer
pendapatan dari orang kaya kepada orang miskin dan benar penilaiannya,

segera dikumpulkan dan disalurkan dengan benar, memainkan peran



memecahkan masalah berbahaya seperti kemiskinan, pengangguran,
bencana, utang, dan distribusi pendapatan tidak merata dalam masyarakat
Islam. Jurnal ini merekomendasikan bahwa muslim kaya harus didorong
untuk melaksanakan kewajiban mereka baik melalui sistem terorganisir
(jika tersedia) atau secara individu. Ketika membayar iuran mereka
secara pribadi harus didorong untuk memulai dengan zakat layak anggota
keluarga dekat mereka yang bertuan sebuah kesejahteraan dalam sosial
Islam. "'

Skripsi di atas dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat dengan distribusi zakat sistem zakat menyediakan
mekanisme permanen dari dalam ekonomi, untuk terus mentransfer
pendapatan dari orang kaya kepada orang miskin. Sedangkan skripsi
yang saya bahas adalah peningkatan kesejahteraan melalaui usaha kerang
hijau yaitu dengan usaha bisa meciptakan lapangan pekerjaan dan
cenderung produktif dan bukan mentranfer kekayaan seperti zakat,

2. Yoseph M. Laynurak, Model Diversifikasi Usaha Masyarakat Pesisir
Dan Implikasinya Terhadap Kesejahteraan Serta Kelestarian Sumber
Daya Wilayah Pesisir Di Kabupaten Belu-NTT. Diversifikasi usaha pada
kawasan pesisir ini, diharapkan mampu menjadi penggerak
perekonomian masyarakat yang berbasis pada usaha yang selama ini
telah dijalankan, namun belum mendapat perhatian secara serius.

Penelitian ini dibatasi pada hubungan antara usaha penangkapan ikan,

"' Dogarawa Ahmad Bello, “Islamic Social Welfare and the Role of Zakah in the Family System”
dalam Journal of Islamic Law (Volume 10, Nomer 1, Oktober 2010), 17.
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usaha ternak dan eksploitasi sumber daya pesisir lainnya terhadap
kesejahteraan masyarakat pesisir dan kelestarian lingkungan pesisir di
wilayah pesisir Kabupaten Belu, selanjutnya dirumuskan permasalahan
dalam disertasi adalah: Bagaimana pengaruh diversifikasi usaha, dan
unsur usaha apa saja yang berpengaruh terhadap kesejahteraan
masyarakat pesisir dan kelestarian lingkungan pesisir. Apakah model
diversifikasi usaha masyarakat pesisitr yang berbasis pada usaha
penangkapan ikan, usaha ternak dan eksplotasi lingkungan ini dapat
memberi jawaban terhadap kesjahteraan dan kelestarian lingkungan
pesisir.  Tujuan  penelitian  ini  adalah mengkaji  pengaruh
diversifikasiusaha, terhadap kesejahteraan masyarakat pesisir dan
kelestarian lingkungan pesisir. Diversifikasi usaha masyarakat pesisir,
ditekankan pada usaha yang telah dilaksanakan oleh masyarakat selama
ini, yaitu penangkapan ikan, beternak dan eksploitasi jasa lingkungan
lainnya. Sejauh mana usaha penangkapan ikan, ternak dan eksploitasi
jasa lingkungan lain memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan dan
kelestarian lingkungan pesisir'*.

Diversifikasi usaha masyarakat pesisir  dalam skripsi ini
mengukur pengaruh diversifikasi usaha, terhadap kesejahteraan
masyarakat pesisir dan kelestarian lingkungan pesisir. Sedangkan skripsi
yang saya bahas adalah meneliti cara mengelola dan meningkatkan

kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui usaha kerang hijau

"> Yoseph M. Laynurak,”Model Diversifikasi Usaha Masyarakat Pesisir Dan Implikasinya
Terhadap Kesejahteraan Serta Kelestarian Sumber Daya Wilayah Pesisir di Kabupaten Belu-
NTT” (Disertasi — Universitas Diponegoro, Semarang, 2008), 20.
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3. Abdul Basith “Ekonomi Kemasyarakatan” dalam buku ini tujuannya
adalah pemberdayaan sektor ekonomi lemah,"”’ kemiskinan yang
membelengggu mayoritas masyarakat bukanlah masalah baru.
Penaggulangan kemiskinan telah menjadi perhatian banyak pihak untuk
sekian lama. Salah satu sebabnya adalah adanya kekeliruan dalam
setrategi besar dan kelemahan dalam pelaksanaan pembanguan nasional.
Buku ini menyajikan kajian teoritis dan empiris yang terkait dengan
ekonomi kemasyarakat. Pemberdayaan ekonomi msyarakat merupakan
perwujutan peningkatan harkat dan martabat lapisan masyarakat untuk
melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan.
Pembahasan buku ini lebih di fokuskan pada masyarakat pengusaha
golongan lemabh.

Buku ini adalah menjelaskan tentang pemberdayaan sektor
ekonomi lemah, sedangkan skripsi ini menjelaskan tentang peningkatan
kesejahteraan ekonomi melalui usaha kerang hijau.

4. Ari Syofwan, “Peranan Kredit Usaha Rakyat Terhadap Pengembangan
UMK di Kecamatan Gebang, Kabupaten Langkat’. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis peranan kredit usaha rakyat
(KUR) terhadap pengembangan usaha mikro dan kecil (UMK) di
Kecamatan Gebang, Kabupaten Langkat'. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis peranan kredit usaha rakyat (KUR) terhadap

pengembangan usaha mikro dan kecil (UMK) di Kecamatan Gebang,

" Abdul Basith, Ekonomi Kemasyarakatan, (Malang: UIN-Maliki Press, 2012), 20.
"“ Ari Syofwan ,”Peranan Kredit Usaha Rakyat Terhadap Pengembangan UMK di Kecamatan
Gebang Kabupaten Langkat ”, (Skripsi-Universitas Sumatera Utara, 2012), 9.
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Kabupaten Langkat. Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa Kredit Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh positif terhadap usaha
mikro dan kecil (UMK), ini terlihat dari beberapa indikator seperti
peningkatan omset produksi usaha mikro dan kecil (UMK) di Kecamatan
Gebang.

Dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat
mengunakan Peranan kredit usaha rakyat terhadap pengembangan UMK
dan bekerja sama dengan beberapa lembaga yaitu seperti koperasi
simpan pinjam, BMT (Baitul Ma>] Wa Tamwi>l). Sedangkan
skripsi yang penulis teliti adalah tidak ada lembaga manapun yang
bekerjasama dengan masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan

ekonominya.

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini dilakukan

dengan tujuan:

L.

2.

Untuk mengetahui pengelolaan usaha tambak kerang hijau di desa
Campurejo, Kecamatan Panceng, Kabupaten Gresik

Untuk mengetahui strategi pengelolaan usaha tambak kerang hijau yang
digunakan masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi
melalui usaha tambak kerang hijau di desa Campurejo, Kecamatan

Penceng, Kabupaten Gresik.

F. Kegunaan Penelitian
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Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat setidaknya
dalam dua (2) hal, yaitu:
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah
pengetahuan dalam peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat.
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi tentang strategi peningkatan ekonomi masyarakat melalui
usaha tambak kerang hijau di desa Campurejo, Kecamatan Panceng,

Kabupaten Gresik.

G. Definisi Operasional
Tinjauan tentang strategi peningkatan kesejahteraan ekonomi
1. Strategi Petani Tambak dalam Meningkatan Kesejahteraan Ekonomi
Strategi petani tambak adalah cara-cara yang digunakan petani
tambak untuk meningkatkan kesejahteraan yang bertujuan untuk
meningkatan pendapatan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat seperti
meningkatkan produktifitas yaitu dengan memperbanyak tambak kerang

hijau dan memperluas pemasaran.

2. Usaha Tambak Kerang Hijau
Usaha tambak kerang hijau adalah usaha yang sangat sederhana
dan biaya murah dan usaha kerang hijau juga menguntungkan sehingga
usaha ini dilakukan masyarakat desa Campurejo, Kecamatan Panceng,

Kabupaten Gresik untuk meningkatkan kesejahteraannya.
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Strategi peningkatan kesejahteraan ekonomi dalam hal ini cara
yang akan dilaksanakan oleh masyarakat guna membuat perbaikan
dalam kemakmuran yang dapat dirasakan oleh seluruh petani tambak
dalam menjalankan usahanya. Dimana usaha yang akan dilakukan
masyarakat itu diharapkan dapat berkembang dan dapat meningkatkan

taraf kehidupannya dalam hal ekonomi.

H. Metode Penelitian

Penelitian ini meliputi jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif, yakni penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan
masalah yang ada sekarang berdasarkan data - data dengan menyajikan data,
menganalisis dan menginterpretasikannya.

Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial,
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok. Beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip
dan penjelasan yang mengarah pada kesimpulan.'

1. Data Yang di Kumpulkan

Data ini diperoleh di desa Campurejo, Kecamatan Panceng,
Kabupaten Gresik. Peneliti mengambil partisipan dari masyarakat Petani
tambak kerang hijau dengan mempertimbangkan karena usaha tambak kerang

hijau tersebut sudah dikenal masyarakat. Faktor lain yang menjadi

" Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
Cet. III, 2007), 60.



15

pertimbangan yaitu pada lokasi tersebut bukan merupakan alur penangkapan
dan jalur lalulintas kapal sehingga apabila digunakan untuk budidaya tidak
akan tergangu.
2. Sumber Data
Dilihat dari jenis penelitiannya, maka skripsi ini termasuk penelitian
lapangan karena sumbernya diperoleh dengan cara terjun secara langsung ke
lapangan. Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu:
a. Sumber Primer
Merupakan sumber yang bersifat utama dan penting yang
memungkinkan untuk mendapatkan sejumlah informasi yang diperlukan
dan berkaitan dengan penelitian.'® Dalam penelitian ini, peneliti langsung
meminta informasi atau keterangan tentang strategi peningkatan
kesehajteraan ekonomi dari 30 petani tambak kerang hijau dan
karyawanya.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder diperoleh dengan cara mencari informasi yang
relevan (sesuai) dengan topik penelitian. Pengambilan data sekunder
dalam penelitian ini diperoleh dari buku model ekonomi rumah tangga
nelayan sekala kecil, dan pemerintah desa Campurejo.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam

penelitian ini adalah:

'® Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 1997),
116.



16

a. Observasi
Observasi yaitu proses peneliti dalam melihat situasi penelitian.
Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang
(tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa,
waktu, dan perasaan.'” Pada penelitian ini observasi dilakukan dengan
mengamati kegiatan pengelolaan tambak kerang hijau.
b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan

jawaban atas pertanyaan itu.'®

Dalam hal ini, peneliti melakukan
wawancara secara langsung kepada 30 petani tambak kerang hijau dan
karyawan.

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditunjukan pada subjek penelitian dokumentasi tersebut berupa
foto keramba dan proses pengelolaan kerang hijau dan data pendapatan
masyarakat.
4. Teknik Pengolahan Data

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh

terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan antara

"7 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 129.

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. XXVI, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), 186.
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data yang ada dan relevansi dengan penelitian.'’ Dalam hal ini, penulis
akan mengambil data yang akan dianalisis dengan rumusan masalah saja.

b. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam
penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah
direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.’’ Penulis
melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk dianalisis dan
menyusun data tersebut dengan sistematis untuk memudahkan penulis
dalam menganalisa data.

c. Analizing yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh dari
penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta yang
ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari rumusan
masalah.”!

5. Teknik Analisis Data

Data yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis
secara deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati dengan metode yang telah ditentukan.*

Tujuan dari metode ini adalah untuk membuat deskripsi atau
gambaran mengenai objek penelitian secara sistematis, faktual dan akurat

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang

"% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif (Bandung: Alfa Beta, 2008), 243.
2 Ibid., 245.

' bid., 246.

*2 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial..., 143.
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diselidiki.”> Dalam skripsi ini, metode deskriptif digunakan untuk
menggambarkan setrategi peningkatan kesejahteraan masyarakat, kemudian

menghubungkannya dengan usaha kerang hijau.

I. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab yang masing-masing bab
terdiri dari beberapa sub bab sebagai berikut :

Bab pertama tentang pendahuluan yanga terdiri dari latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua yaitu sebagai dasar kajian mengenai teori-teori berdasarkan
tinjauan pustaka dan literatur mengenai strategi peningkatan kesejahteraan
ekonomi. Adapun yang dijelaskan dalam bab ini adalah tentang pengertian
strategi dan peningkatan kesejahteraan dalam sub bab ini membahas tentang
teori mengunakan teori pengantar kesejateraan ekonomi

Bab ketiga memuat data yang berkaitan dengan hasil penelitian
terhadap strategi penningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui
usaha tambak. Bab ini berisi tentang deskripsi umum objek penelitian
termasuk diantaranya letak geografis, proses pengelolaan usaha tambak
kerang hijau, pendistribusian hasil tambak kerang hijau.

Bab keempat merupakan kajian analisis peningkatan kesejahteraan

ekonomi masyarakat melalui usaha tambak kerang hijau.

2 Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), 63.
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Bab kelima penutup, bab ini merupakan bagian akhir yang berisi
kesimpulan dari uraian-uraian yang telah dibahas dalam keseluruhan

penelitian serta saran.



